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ABSTRAK

STUDI DESKRIPTIF PENGEMBANGAN KETERAMPILAN PROSES
SAINS ANAK USIA DINI DI TK DHARMA WANITA PERSATUAN

PROVINSI LAMPUNG TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

ELMIRA RATNASARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengembangan keterampilan
proses sains anak usia dini di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung,
dengan fokus penelitian (1) Keterampilan mengamati; (2) Keterampilan
mengklasifikasi/menggolongkan; (3) Keterampilan mengkomunikasikan; (4)
Keterampilan meramalkan/ prediksi; (5) Keterampilan inferensi/menyimpulkan.
Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan rancangan
studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
Sumber data terdiri atas pengawasan guru dan kepala sekolah di TK Dharma
Wanita Persatuan Provinsi Lampung. Hasil penelitian: (1) Pengembangan
keterampilan mengamati, guru mengembangannya menggunakan media dan
mengikut sertakan anak dalam kegiatan sains. (2) Pengembangan keterampilan
mengklasifikasi, guru mengembangkannya dengan membuat permainan kelompok
dan menggunakan alat bantu memperlancar permainan dengan menggunakan
media (3) Pengembangan keterampilan mengkomunikasikan, guru
mengembangkannya dengan tanya jawab bersama anak (4) Pengembangan
keterampilan prediksi/meramalkan, guru mengembangkannya dengan melakukan
tanya jawab kepada anak saat kegiatan berlangsung, selalu membuat percobaan-
percobaan sains dan mengulas kembali pembelajaran sains yang sudah dipelajari
(5) Keterampilan inferensi/ menyimpulkan, guru mengembangkannya dengan
bertanya setelah anak mengamati sains, membuat anak menyimpulkan hasil
kegiatan sains.

Kata Kunci: Anak usia dini, keterampilan, sains



ABSTRACT

DESCRIPTIVE STUDY OF SCIENCE PROCESS SKILL DEVELOPMENT FOR
EARLY CHILDHOOD AT TK DHARMA WANITA PERSATUAN PROVINSI

LAMPUNG IN 2015/2016

By

ELMIRA RATNASARI

This research aims to describe the science process skills development for early child hood in TK
Dharma Wanita Persatuan Lampung Province, with focus on (1) Observe skills (2) Classify skills
(3) Communicate skills (4) predict skills (5) conclude skills. Research method used is qualitative
approach with study design case. Data collection through interviews and documentation. The
data source consists of supervision of teacher and principal. RESULTS: (1) Observing skills
development, teacher develop that skill using media and invited to participate in science
activities. (2) Classifying skills developmen, teacher develop it by making a game group and
using tools to make the game easy by using media (3) Communicating skill development, teacher
develop with question and answer session with child. (4) predictions skills development, the
teacher develop it by using question and answer to child when the activities, always making
science lessons that have been learned.(5) conclude skills, teachers develop with ask some
questions after child observes science, make child conclude the result of science activities.

Keywords: Early childhood, skill, science
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada usia pra sekolah (3-6 tahun) atau biasa disebut masa keemasan (golden age)

dalam proses perkembangan anak akan mengalami kemajuan fisik, intelektual dan

sosial yang sangat menakjubkan. Anak merupakan investasi masa depan yang

harus dikembangkan secara optimal. Tanpa adanya stimulus yang tepat dari orang

tua, potensi yang dibawa anak sejak lahir tidak akan mampu berkembang secara

optimal. Salah satu cara yang perlu diperhatikan pada anak adalah stimulus yang

cukup.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk

mengembangkan kualitas manusia. Pendidikan anak usia dini sangatlah penting.

Menurut undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

bab I pasal 1 butir 4 menyatakan bahwa :

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

PAUD memiliki peran strategis dalam proses pendidikan, karena merupakan

landasan dan wahana dalam penyiapan anak memasuki sekolah dasar. Oleh
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karenanya PAUD harus memperoleh perhatian yang baik khususnya dari

pemerintah.

Melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan dapat mengembangkan

segenap potensi yang dimilikinya seperti agama, intelektual, sosial, emosi, dan

fisik, memiliki dasar-dasar aqidah yang lurus sesuai dengan ajaran agama yang

dianut, memiliki kebiasaan-kebiasaan perilaku yang diharapkan, menguasai

sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan

tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif.

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi dasar pendidikan, yang memiliki

peranan penting dalam mengembangkan kemampuan dasar dan meningkatkan

potensi kecerdasan anak yang akan mempengaruhi pendidikan di tingkat

selanjutnya. TK sebagai salah satu lembaga pendidikan usia dini diharapkan dapat

mengembangkan potensi kecerdasan dan kemampuan dasar anak agar dapat

berkembang secara optimal.

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini sesuai yang tercantum dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional (Permen) Nomor 137 Tentang Standar Tingkat

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini meliputi “Nilai moral dan agama, fisik

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, serta seni.”

TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung bertempatan di perumahan

korpri blok D8 sukarame Bandar Lampung, TK ini berdiri sejak tahun 1990

hingga sekarang. TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung merupakan

sekolah swasta dibawah naungan pemda yayasan pinggungan sebuai yang

kantornya terletak di jalan way monginsidi no. 69 teluk betung Bandar Lampung.

Yayasannya yang dipimpin oleh ibu Riana Sari Arinal, S.H. Sejak berdirinya TK
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Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung hingga sekarang setiap tahunnya

telah banyak prestasi yang dicapai sekolah TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi

Lampung, seperti lomba antar siswa dan lomba antar sekolah, dari tingkat

kecamatan hingga tingkat provinsi. Murid yang mendaftar di TK Dharma Wanita

Provinsi Lampung semakin lama semakin meningkat jumlahnya. Berikut kondisi

murid tiga tahun terakhir bisa kita lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah murid tiga tahun terakhir

Tahun ajaran Jumlah siswa terakhir Jumlah Anak
Perkelompok

L P jumlah B1 B2 B3 B4

2011/2012 44 58 102 19 23 29 31

2012/2013 42 62 104 20 25 30 29

2013/2014 53 55 108 19 22 35 32

2014/2015 49 63 112 23 25 30 34

2015/2016 49 68 117 22 23 37 35

Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung tahun
2016

Siswa siswi yang bersekolah disana bukan hanya penduduk sekitar perumahan

korpri saja tetapi terdapat siswa siswi yang tinggal ditempat lain juga. Penduduk

sekitar percaya sekolah TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung dapat

mengembangkan anaknya dengan baik disana. Guru-guru yang mengajar di TK

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung sebagian besar guru pegawai negeri

sipil (PNS). Jumlah guru 9 orang terdiri dari 5 PNS dan 4 orang guru honnorer.

TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung sekarang dipimpin oleh Yenni

Fitri, S.Pd.



4

Pembelajaran disana juga mementingkan perkembangan anak. Anak-anak sangat

senang setiap pembelajaran berlangsung dan tidak bosan untuk berangkat

kesekolah. Beberapa perkembangan yang dikembangkan oleh sekolah maka

peneliti ingin melihat bagaimana pengembangan pembelajaran keterampilan

proses sains di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung.

Salah satu dari 6 aspek perkembangan anak adalah perkembangan kognitif,

perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang penting untuk

dikembangkan karena perkembangan kognitif mempunyai tujuan

mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan

belajarnya, menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah, membantu anak

untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan

ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan mengelompokkan serta

mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir teliti. Tujuan pengembangan

kognitif menurut Susanto (2011:61) diarahkan pada “Pengembangan kemampuan

auditory, visual, taktik, kinestetik, aritmetika, geometri, dan sains permulaan.”

Proses pembelajaran anak usia dini sangat beragam karena pada dasarnya anak

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu tersebut perlu di dukung

oleh orang dewasa, termasuk orang tua dan guru yang berfungsi sebagai pendidik

anak. Anak usia dini diperbolehkan mempelajari apa saja yang sesuai dengan

perkembangan anak, termasuk belajar keterampilan sains. Sains (ilmu

pengetahuan) menurut Nuraini (2006:12.2) adalah “Suatu subjek bahasan yang

berhubungan dengan bidang studi tentang kenyataan atau fakta dan teori-teori

yang mampu menjelaskan tentang fenomena alam.” Sains bagi anak usia dini

bukan hanya mengetahui nama-nama benda yang ada dilingkungan sekitar namun
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juga menuntut anak untuk mengetahui sebab akibat dari suatu gelaja alam yang

sering bersentuhan dengan anak.

Sementara itu menurut Wilarjo dalam Suwarno (1998:51-52)

Fokus dan tekanan pendidikan sains terletak pada bagaimana kita membiarkan
diri (dalam hal ini diartikan sebagai diri anak) dididik oleh alam (guru atau
orang dewasa sebagai perantara), agar kita menjadi manusia yang lebih baik.

Menyediakan diri kita dibesarkan oleh alam ini untuk menjadi jujur dan tak

berprasangka. Pengalaman untuk memecahkan persoalan dalam sains, kita dilatih

untuk gigih dan tekun dalam menghadapi berbagai kesulitan, meningkatkan

kearifan, meningkatkan dan mendewasakan pertimbangan dalam menempuh jalan

kehidupan. Tujuan pendidikan sains hendaklah diarahkan pada penguasaan

konsep dan dimensi-dimensinya, kemampuan menggunakan strategi pembelajaran

ilmiah dalam pemecahan masalah sehingga terbangun kesadaran akan kebesaran

Tuhan Sang Maha Pencipta. Sains permulaan termasuk pengembangan kognitif di

dalam tingkat pencapaian perkembangan pada anak, maka dari itu apabila belum

tercapai, tugas kita sebagai pendidik harus membantu dan memberikan solusi

yang tepat kepada anak, agar nantinya bisa membantu anak mencapai tingkat

perkembangannya. Sains merupakan bagian dari kehidupan kita dan tidak dapat

dipisahkan.

Menurut Nugraha (2005:125) “Kegiatan sains yang terpenting bagi anak adalah

mengerti proses sains, karena dari proses itulah akan melahirkan pengalaman

belajar dan pembentukan sifat secara simultan dan terpadu.”

Pembelajaran yang cocok dalam mengembangkan pembelajaran sains dengan

menerapkan keterampilan proses sains anak usia dini pada setiap tahapannya.
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Menurut Nuryani & andrian dalam Nugraha (2005:125) memberikan pengertian

Keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial.

Keterampilan proses sains semua potensi individu dapat terangsang untuk

berkembang, sebagaimana kutipan diatas tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian yang diangkat adalah studi deskriptif

tentang pengembangan keterampilan proses sains pada anak usia dini di TK

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung tahun ajaran 2015/2016.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat sejumlah masalah yang

difokuskan sebagai berikut:

1. Keterampilan mengamati

2. Keterampilan mengklasifikasi/ menggolongkan

3. Keterampilan mengkomunikasikan

4. Keterampilan meramalkan/ prediksi

5. Keterampilan inferensi/ menyimpulkan

C. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana guru melakukan pembelajaran sains dalam keterampilan

mengamati?

2. Bagaimana guru melakukan pembelajaran sains dalam keterampilan

mengklasifikasikan?

3. Bagaimana guru melakukan pembelajaran sains dalam keterampilan

mengkomunikasikan?
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4. Bagaimana guru melakukan pembelajaran sains dalam keterampilan

meramalkan/ prediksi?

5. Bagaimana guru melakukan pembelajaran sains dalam keterampilan inferensi/

menyimpulkan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan pertanyaan peneliti yang

telah dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Tujuan Umum

Tujuan Umum dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang

pengembangan keterampilan proses sains pada anak usia dini di Tk

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan

pengembangan keterampilan proses sains melalui:

a. Keterampilan mengamati untuk kegiatan meraba, melihat, mendengar,

mencium, mencicipi dan mengukur.

b. Keterampilan mengklasifikasi/ menggolongkan untuk kegiatan

mencari persamaan objek-objek dalam suatu kelompok, objek-objek

kedalam suatu susunan berdasarkan sifat dan fungsinya.

c. Keterampilan mengkomunikasikan untuk melibatkan kemampuan

mengutarakan dalam lisan.

d. Keterampilan meramalkan/ prediksi untuk melibatkan kemampuan

dalam hal mengembangkan peristiwa-peristiwa atau fakta-fakta yang

terobsesi
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e. Keterampilan inferensi/ menyimpulkan untuk melibatkan kemampuan

memberikan penjelasan dari hasil pengamatan

E. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam kegiatan

pembelajaran melalui bermain. Sebagai referensi dalam mengembangkan

keterampilan proses sains anak usia dini.

Secara Praktis

1. Bagi Guru, untuk memotivasi guru, agar dapat menambah wawasan dan lebih

kreatif dalam mengembangkan sebuah permainan dalam pembelajaran yang

dapat menyenangkan anak.

2. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

dalam meningkatkan proses pembelajaran.

3. Bagi Peneliti lain, hasil dalam penelitian ini memberikan informasi mengenai

perkembangan keterampilan proses sains anak usia dini.

F. Definisi Istilah

1. Keterampilan mengamati

Kegiatan mengamati melibatkan kombinasi dari beberapa atau seluruh alat

indera.

Seperti kegiatan melihat, meraba, mendengar, mencium, mencicipi dan

mengukur.
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2. Keterampilan mengklasifikasi/menggolongkan

Mengelompokkan merupakan suatu sistematika yang digunakan untuk

mengatur objek-objek kedalam sederetan kelompok tertentu, antara lain

mencari persamaan objek-objek dalam suatu kelompok, menyusun objek-

objek kedalam suatu susunan berdasarkan sifat dan fungsinya.

3. Keterampilan mengkomunikasikan

Meliputi kegiatan menempatkan data-data kedalam beberapa bentuk yang

dapat dimengerti oleh orang lain. Melibatkan kemampuan mengutarakan

dalam bentuk lisan

4. Keterampilan meramalkan/ prediksi

Prediksi atau meramalkan dalam sains dibuat atas dasar observasi dan

inferensi yang tersusun menjadi suatu hubungan antara peristiwa-peristiwa

atau fakta-fakta yang terobsesi.

5. Keterampilan inferensi/ menyimpulkan

Keterampilan dalam memberikan penjelasan atau interprestasi terhadap suatu

data yang didasarkan dari hasil observasi.

6. Anak usia dini

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang

sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup

manusia.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

Teori belajar yang mendukung pengembangan pembelajaran sains anak,

berdasarkan implementasinya dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas antara

lain:

1. Teori Behaviorisme

Teori-teori yang berpengaruh dalam proses pembelajaran salah satunya teori

belajar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran dikelas dalam

perkembangan sains adalah aliran behaviorisme.

Watson, Thorndike, dan skinner adalah para ahli yang terkenal dan menganut

teori behaviorisme. Menurut Nurani (2013:55) “Masing-masing ahli menganut

teori ini percaya bahwa perilaku dapat dibentuk dengan memberikan jawaban

dalam bentuk kata-kata ataupun tindakan tertentu.” Teori behavior dapat

diartikan juga sebagai tingkah laku manusia. Menurut Fadlillah (2012: 110)

“Para penganut teori behavior meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi

oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan pengalaman-

pengalaman tertentu kepadanya.”

Adapun pendapat lain tentang belajar dengan aliran teori behavioristik antara

lain.
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Menurut Nurani (2013:55) “masing-masing ahli meganut teori behaviorisme

percaya bahwa perilaku dapat dibentuk dengan memberikan jawaban dalam

bentuk kata-kata ataupun tindakan tertentu.” Berdasarkan teori-teori di atas

belajar adalah perubahan individu yang terjadi melalui rangsangan atau

stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif atau respon. Stimulus

yang diberikan kepada anak harus sesuai dengan aspek yang dimilikinya,

sehingga anak akan berkembang menjadi lebih  baik dan tercapai hasil belajar

yang diinginkan

2. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme ini dipelopori oleh piaget dan vygotsky. Pandangan

konstruktivisme menurut Semiawan dalam Nurani (2010:28) “Belajar adalah

membangun (to construct) pengetahuan itu sendiri setelah dicernakan dan

kemudian dipahami dalam diri individu, dan merupakan perbuatan dari dalam

diri seseorang.”

Belajar merupakan pengetahuan yang dibangun dan dipahami dalam diri

individu. Menurut Sanjaya (2005:118) konstruktivisme adalah “Proses

membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa

berdasarkan pengalaman.” Teori konstruktivisme menegaskan bahwa suatu

proses aktif dimana anak membangun konsep atau gagasan baru berdasarkan

pada pengetahuan yang telah mereka peroleh. Anak memilih dan mengubah

bentuk informasi, membangun hipotesis dan membuat keputusan.

Pendapat lain juga dikatakan oleh Lev Vygotsky dalam Nurani (2010:29)

berpendapat bahwa “Pengetahuan diperoleh dengan cara dialihkan dari orang

lain melainkan sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh anak.”
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Teori belajar kontruktivisme belajar merupakan suatu proses pembentukan

pengetahuan dan perubahan individu dari hasil pengalamannya yang

diciptakan melalui pengalaman sehari-hari maupun dalam kehidupan

kelompok.

Pembentukan ini harus dilakukan oleh anak langsung. Anak harus aktif

melakukan kegiatan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari.

Ini berkaitan dengan pengembangan keterampilan proses sains pada anak.

Keterampilan proses sains anak harus menemukan pengetahuannya sendiri

dan terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.

B. Pengertian Belajar

Pengertian belajar telah lama dikenal dan dapat ditemukan dalam berbagai sumber

atau literature. Banyak ahli yang mencoba mendefinisikan dan membuat

tafsirannya tentang arti belajar itu sendiri.

James O. Whittaker dalam Annurrahman (2012:34) mengemukakan:

belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman. Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi
dengan lingkungannya.

Belajar menurut teori ini mementingkan suatu proses dari pada hasil Menurut

Hasnida (2014:16) “Anak cenderung banyak belajar dari pengalaman melakukan

interaksi dengan benda dan orang lain dari pada belajar melalui symbol dan kata-

kata.” Proses anak secara tidak langsung akan membentuk tingkah laku

keseluruhan dari pengalaman belajar yang dia dapat. Pendapat lain

mengemukakan tentang belajar menurut Annurrahman (2012:35) “Seseorang
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dikatakan belajar bilamana terjadi perubahan, dari sebelumnya tidak mengetahui

sesuatu menjadi mengetahui.”

Peneliti menyimpulkan belajar adalah proses setiap individu untuk mendapatkan

pengetahuan yang baru dari pengalaman yang didapatkannya melalui interaksi

lingkungan sekitar dan mengubah sikap tingkah laku menjadi yang lebih baik.

C. Hakikat Anak Usia Dini

Anak adalah individu yang bersifat unik memilki karakteristik tertentu yang khas

dan tidak sama dengan orang dewasa. Setiap anak terlahir dengan potensi yang

berbeda-beda memilki bakat, minat dan kelebihan sendiri. Masa ini proses

pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi sangat cepat atau disebut juga

dengan masa (golden age), dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan

berperan penting untuk perkembangan selanjutnya menurut Mulyasa (2012:20)

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahap usianya. Anak usia dini adalah
anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangannya secara
individual yang dipengaruhi oleh stimulus yang didapatkan anak baik dari
dalam maupun dari luar.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang

mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara pesat dan fundamental bagi

kehidupan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto (2005:5)

“Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang paling

pesat, baik fisik maupun mental. Pertumbuhan dan perkembangan anak telah

dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandung.”

Pertumbuhan dan perkembangan anak yang berbeda serta cara yang berbeda

dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri anak, maka kita perlu
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memahami dan menggunakan pengetahuan tentang perkembangan agar seluruh

potensi yang ada dalam diri anak dapat berkembang secara optimal.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini

adalah individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan tahap

usianya, yang sedang dalam proses perkembangan secara pesat baik fisik maupun

mental. Maka perlu adanya pengetahuan tentang perkembangan anak agar seluruh

potensi yang ada dapat berkembang secara optimal.

D. Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif merupakan salah satu dari 6 aspek perkembangan pada

anak usia dini. Maka dari itu perkembangan kognitif juga harus di lihat dan

diperhatikan.

1. Pengertian Perkembangan Kognitif

Istilah kognitif yang sering dikemukakan meliputi aspek struktur kognitif

yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Karena perkembangan ini awal

dari kemampuan anak untuk berfikir.

Pengertian kognitif menurut Susanto (2011:46) adalah “Suatu proses

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.”

Perkembangan kognitif kemampuan anak dalam proses berpikir untuk

mendaptakan pengetahuan yang mereka dapat. Pendapat lain mengemukakan

tentang perkembangan kognitif.

Menurut Piaget dalam Nurani (2013:154) bahwa “Perkembangan kognitif

adalah interaksi dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan.”
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Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui dirinya

sendiri dengan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.

2. Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif sedikitnya memiliki faktor yang akan memengaruhi

perkembangan kognitif maka dari itu seorang pendidik dapat melihat faktor-

faktor sebagai berikut:

Menurut Susanto (2011:59)

a) Faktor hereditas/keturunan

Seorang ahli filsafat Schopenhauer berpendapat bahwa manusia lahir
sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi
oleh lingkungan.

b) Faktor lingkungan

Teori lingkungan diperoleh oleh john Locke. Locke berpendapat bahwa,
manusia dilahirkan dalam kertas putih masih bersih belum ada tulisan
atau noda sedikitpun. Perkembangan manusia sangat ditentukan oleh
lingkungan sekitar.

c) Faktor kematangan

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.

d) Faktor pembentukan

Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang
memenuhi perkembangan inteligensi.

e) Faktor minat dan bakat

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. Bakat diartikan
sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.

f) Faktor kebebasan

Kebebasan yaitu keleluasan manusia untuk berpikir divergen
(menyebar). Bahwa manusia bebas memilih masalah sesuai dengan
kebutuhannya.
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Kita harus mengenali faktor-faktor diatas karena hal tersebut dapat berpengaruh

terhadap perkembangan anak baik dalam menangkap pelajaran disekolah,

pergaulan dengan teman. Faktor tersebut dapat membatu kita mengenali anak

yang mengalami perubahan sampai tercapai kematangannya.

3. Klasifikasi Pengembangan Kognitif

Pengetahuan pengembangan kognitif akan lebih mudah untuk menstimulus

kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai optimalisasi potensial pada

masing-masing anak. Adapun tujuan pengembangan kognitif anak.

Tujuan pengembangan kognitif diarahkan pada pengembangan kemampuan
sebagai berikut dalam Susanto (2011:61) :

a) Pengembangan auditory

Kemampuan dengan bunyi atau indera pendengaran anak.

b) Pegembangan visual

Kemampuan dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan, dan
persepsi anak terhadap lingkungan sekitar.

c) Pengembangan taktitk

Kemamampuan pengembangan tektur (indra praba).

d) Pengembangan kinestetik

Kemampuan dengan kelancaran gerak tangan/ keterampilan tangan (motorik
halus) yang mempengaruhi pengembangan kognitif.

e) Pengembangan  aritmetika

Kemampuan untuk pengusaan berhitung atau konsep berhitung permulaan.

f) Pengembangan geometri

Kemampuan dengan konsep bentuk dan ukuran.

g) Pengembangan sains permulaan

Kemampuan dengan berbagai percobaan atau demonstrasi sebagai suatu
pendekatan secara saintifik atau logis dengan mempertimbangkan tahapan
berpikir anak.
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Tujuan-tujuan perkembangan kognitif secara langsung berhubungan dengan

keterampilan-keterampilan dan perilaku-perilaku yang memungkinkan anak

dengan mudah mencapai optimalisasi aspek perkembangan kognitif anak. Salah

satunya pengembangan sains.

E. Sains Anak Usia Dini

Salah satu perkembangan anak adalah kemampuan kognitif sains. Sains pada

hakikatnya sudah dapat ditanamkan sejak anak usia dini karena anak dari lahir

sudah mengenal alam dengan caranya sendiri.

Menurut Suwarno dkk (1998:1) “Kata sains berasal dari kata Latin Scientia yang

berarti saya tahu, dalam bahasa inggris kata science mula-mula berarti

pengetahuan.” Selain itu pengertian sains menurut para ahli yaitu Sains (ilmu

pengetahuan) menurut Nurani (2006:12.2) adalah “Suatu subjek bahasan yang

berhubungan dengan bidang studi tentang kenyataan atau fakta dan teori-teori

yang mampu menjelaskan tentang fenomena alam.”

Pengenalan sains untuk anak TK lebih ditekankan pada proses dari pada produk.

Maka dari itu perlu dilatih keterampilan proses sains memungkinkan anak

melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun tidak

hidup yang ada disekitarnya. Anak akan menemukan gejala benda dan peristiwa

yang ada dialam sekitarnya. Proses sains juga melatih menggunakan lima alat

inderanya, anak akan melihat, meraba, membau, merasakan dan mendengar.

Untuk mengenalkan proses sains anak, pendidik membuat kegiatan sains anak.

Menurut Hasnida (2014:101) dalam kegiatan sains

Kegiatan sains sangat diperlukan untuk anak usia dini karena melalui kegiatan
sains maka belajar untuk mengobservasi pertanyaan menggali melakukan
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percobaan atau eksperimen, memprediksi dan keterampilan-keterampilan
memecahkan masalah.

Kegiatan sains anak akan mudah menyerap sains. Sebagai pendidik harus

membuat pembelajaran sains yang menyenangkan bagi anak karena pertambahan

dan perkembangan anak memiliki karakteristik yang berbeda dalam melakukan

kegiatan sains. Semua kegiatan sains dapat menstimulus kegiatan belajar kognitif

anak.

F. Pembelajaran Sains

Pembelajaran sains di TK sangat baik karena dengan pembelajaran sains anak

mampu secara aktif mencari informasi tentang apa yang ada di sekitarnya.

Menurut Nurani (2006:12.51) Hakikat pengembangan sains di TK adalah

“Kegiatan belajar sambil bermain yang menyenangkan dan menarik melalui

pengamatan, penyelidikan, percobaan untuk mencari tahu atau menemukan

jawaban tentang segala sesuatu yang ada di dunia sekitar.”

Melalui kegiatan sains yang baik dan suasana yang penuh kegembiraan biasanya

akan menyebabkan anak terus menerus mau melakukan pembelajaran sains.

Menurut Yus (2011:83) tentang belajar sains “Belajar sains (processes science)

adalah proses alami bagi anak-anak yang dilakukan secara konstan dengan

menyelidiki, mempertanyakan, meragukan mengapa atau mengapa tidak/bukan,

mengamati, menyentuh,dan menguji.”

Sikap positif guru dan orang tua melalui berbagai pendekatan akan memberikan

dorongan awal yang yang kuat pada diri anak untuk kegiatan belajar selanjutnya.

Tentang pendidikan sains menurut Nugraha (2005:27-28) “Fokus dan tekanan

pendidikan sains terletak bagaimana kita membiarkan diri (dalam hal ini diartikan
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sebagai diri anak) didik oleh alam (perantaranya bisa guru atau orang dewasa)

agar kita menjadi manusia yang lebih baik.”

Melakukan pembelajaran sains kita harus perlu memperhatikan beberapa hal

berikut agar mempermudah pembelajaran sains berlangsung.

Secara umum yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran sains menurut Hasnida

(2014:103) :

a) Sebelum memulai pengembangan pembelajaran guru sudah meyakinkan diri
bahwa dia sudah memahami perkembangan dan karakteristik anak secara
memadai.

b) Sebelum memulai mengembangkan pembelajaran guru meyakini diri bahwa
dia sudah memahami ruang lingkup program sains, baik dari dimensi isi
bahan kajian maupun dari dimensi pengembanagan kemampuan anak.

c) Jika rambu 1 atau 2 tidak terpenuhi hendaklah guru melakukan program
sains secara mengelompok (team work). Jika memungkinkan hendaklah
mengundang ahli khusus atau konsultan.

d) Bentuk dan wujud program sains dapat dihasilkan oleh guru atau tim dapat
berupa program satu tahun, semester, catur wulan, bulan, minggu atau hari.

e) Sebaiknya diintervarisir seluruh yang dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran sains dimaksud.

f) Isi program dikemas dengan memperhatikan prinsip-prinsip keseimbangan,
keluwesan, kesinambungan, kebermaknaan, dan fungsionalitas sehingga
program yang dihasilkan lebih adaftif terhadap berbagai perubahan kondisi
lingkungan belajar, apalagi beberapa karakteristik anak usia dini
menunjukkan sifat yang amat situasional.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa pembelajaran sains tidak dilakukan secara

asal-asalan. Guru harus menguasai ilmu pengetahuan (sains) sebelum

mengajarkan sains yang akan diajarkan kepada anak.
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Program pembelajaran sains anak usia dini, dapat dikembangkan menjadi 3

sustansi mendasar yang memfasilitasi pendidikan dan pembelajaran sains menurut

Hasnida (2014:102) yaitu:

Pertama, sains sebagai suatu proses adalah metode untuk memperoleh
pengetahuan
Kedua, sains sebagai suatu produk terdiri atas berbagai fakta, konsep, prinsip,
hukum dan teori
Ketiga, sains sebagai suatu sikap, atau dikenal dengan istilah sikap keilmuan,
maksudnya adalah berbagai keyakinan opini dan nilai-nilai yang harus
dipertahankan oleh seseorang ilmuan khususnya ketika mencari atau
mengembangkan pengetahuan baru.

Program pembelajaran sains secara umum di TK agar anak mampu secara aktif

mencari informasi tentang apa yang ada di sekitarnya. Anak mencari tau atau

menemukan jawaban tentang fakta yang ada di dunia. Adapun tujuan dalam

permainan sains.

Menurut Nurani (2006:12.3-12.4) secara khusus permainan sains di taman kanak-

kanak bertujuan agar anak memiliki kemampuan

a) Mengamati perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya, seperti perubahan
antara pagi, siang dan malam ataupun perubahan dari benda padat menjadi
cair

b) Melakukan percobaan-percobaan sederhana, seperti biji buah yang ditanam
akan tumbuh atau percobaan pada balon yang diisi gas akan terbang bila
dilepaskan ke udara

c) Melakukan kegiatan membandingkan, memperkirakan, mengklarifikasikan
serta mengkomunikasikan tentang sesuatu sebagai hasil sebuah pengamatan
yang sudah dilakukannya. Seperti badan sapi lebih besar dari pada badan
kambing, tetapi badan sapi lebih kecil dari pada badan gajah.

d) Meningkatkan kreativitas dan seinovasian, khususnya dalam bidang ilmu
pengetahuan alam, sehingga siswa akan dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya. Seperti anak dapat menjangkau buah jambu di atas pohon
dengan cara menyambung dua batang kayu yang pendek sehingga menjadi
lebih panjang dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam bekerja

Tujuan pembelajaran sains dapat dikatakan pula bahwa semakin tinggi

kemampuan dan sikap sains melekat pada anak, maka akan semakin berarti
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kemampuan tersebut dalam menunjang produktivitas dan aktivitas anak dalam

pengungkapan serta penggalian sains.

G. Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini

Anak ingin belajar mendapatkan pengalaman ilmu pengetahuan, mereka ingin

mencari tahu dan memanfatkan informasi yang dipeloreh secara kreatif dan

produktif. Anak membutuhkan keterampilan dalam mengembangkan pengetahuan

mereka.

Adapun pengertian keterampilan proses sains menurut Nuryani dan Andrian

dalam Nugraha (2005:125)

Memberikan keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-
konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa
keterampilan mental, keterampilan fisik, maupun keterampilan sosial.

Seperti para ilmuwan mengatakan, degan keterampilan proses semua potensi

individu dapat terangsang untuk berkembang, sebagaimana kutipan tersebut.

Pada bagian berikut akan diuraikan pengaruh keterampilan sains pada berbagai

aspek perkembangan.

Menurut Nurani (2006:12.8-12.10) perkembangan yang didapat pada

keterampilan sains sebagai berikut:

a. Perkembangan sosial

Melalui berbagai permaiann sains anak mendapat kesempatan untuk saling
berbagi atau tukar bahan-bahan, alat-alat, ide-ide, dan pengamatan dengan
anak lain. Pada umumnya, kemampuan anak untuk bekerja sama muncul
secara alamiah ketika mereka terlibat dalam aktivitas kelompok.

b. Perkembangan emosional

Aktivitas dalam penjelajahan dan penemuan ilmu pengetahuan sangat
berpotensi mengembangkan rasa bangga dan saling menghargai. Melalui
penjelajahan sains akan muncul berbagai rasa keheranan atau menambah rasa
keingintahuan mereka
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c. Perkembangan fisik

Anak kecil berusia 4-5 tahun mulai mampu menggunakan dan menggerakkan
koordinasi motorik halus mereka. Misalnya ketika anak bereksplorasi dengan
magnet-magnet, mengisi wadah dengan air dan pasir atau melakukan gerakan
lebih kompleks yang merupakan bagian dari proses percobaan

d. Perkembangan kognitif

Menggunakan kemampuan kognitifnya dalam memecahkan masalah,
matematika dan bahasa pada saat mereka sedang mengamati, memprediksi,
menyelidiki, menguji, menyatakan jumlah dan berkomunikasi

e. Perkembangan kreativitas

Penemuan sains pada dasarnya dapat melatih dan mendorong daya imajinasi
anak. Penjelajahan ilmu pengetahuan dapat mengundang semangat anak
untuk melakukan proses kreatif yang apabila dilakukan dengan penuh
kegembiraan, anak dapat menikmatinya sehingga terlibat aktif didalamnya.

Anak membutuhkan keterampilan untuk mengembangkan kemampuan-

kemampuan tersebut dan menolong anak dapat membuat mereka senang dan

menyukai ilmu pengetahuan.

Mempelajari sains sebaiknya anak mendapatkan pengalaman awal dari aktivitas

nyata dengan menggunakan alat-alat dan bahan sederhana agar anak mudah

memahami sains yang cenderung abstrak.

Suasana kegiatan sains yang menarik dan menyenangkan anak akan memotivasi

diri untuk terus menerus mencari jawaban apa yang sedang mereka pikirkan.

Menurut Suyanto (2005:85) kegiatan pengenalan sains untuk anak antara lain

untuk mengembangkan kemampuan berikut:

a) Observasi

Berlatih menggunakan semua indera untuk melakukan observasi atau
penginderaan terhadap berbagai benda.

b) Klasifikasi

Berlatih mengelompokkan benda-benda berdasarkan ciri tertentu
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c) Melakukan pengukuran

Menggunakan alat ukur untuk mengukur jarak, berat, dan volume dimulai
dengan alat ukur nonstandar menuju alat standar

d) Menggunakan bilangan

Menggunakan angka untuk menyatakan sesuatu secara kuantitatif.

e) Mengenal produk teknologi

Mengenal berbagai produk teknologi, cara menggunakannya, dan
algoritme/sistem kerja di dalamnya.

f) Mengenal berbagai benda tak hidup dan gejalanya

Berinteraksi, melakukan eksplorasi/ penyelidikan, percobaan sederhana
dengan berbagai benda.

g) Mengenal benda hidup dan gejalanya

Berinteraksi dan melakukan eksplorasi

Banyak keterampilan sains yang dikemukakan para ahli, tetapi dipenelitian ini

keterampilan yang dipakai untuk menilai perkembangan keterampilan proses sains

secara detail menurut Nuryani dalam Nugraha (2005:127-130) mengungkapkan

bahwa keterampilan proses sains dalam pengembangannya, yaitu:

a. Keterampilan mengamati

Kegiatan mengamati melibatkan kombinasi dari beberapa atau seluruh alat
indera. Seperti kegiatan melihat, meraba, mendengar, mencium, mencicipi
dan mengukur.

b. Keterampilan mengklasifikasi/menggolongkan

Mengklasifikasi merupakan suatu sistematika yang digunakan untuk
mengatur objek-objek kedalam sederetan kelompok tertentu, antara lain
mencari persamaan objek-objek dalam suatu kelompok, menyusun objek-
objek kedalam suatu susunan berdasarkan sifat dan fungsinya.

c. Keterampilan mengkomunikasikan

Meliputi kegiatan menempatkan data-data kedalam beberapa bentuk yang
dapat dimengerti oleh orang lain. Melibatkan kemampuan mengutarakan
dalam bentuk lisan.
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d. Keterampilan meramalkan/ prediksi

Prediksi atau meramalkan dalam sains dibuat atas dasar observasi dan
inferensi yang tersusun menjadi suatu hubungan antara peristiwa-peristiwa
atau fakta-fakta yang terobsesi.

e. Keterampilan inferensi/ menyimpulkan

Keterampilan dalam memberikan penjelasan atau interprestasi terhadap suatu
data yang didasarkan dari hasil observasi.

f. Keterampilan menggunakan alat dan melakukan pengukuran

Keterampilan ini berkaitan erat dengan pengembangan sikap ilmiah yang
hendak dicapai melalui laboratorium.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains anak usia dini dapat

dilihat melalui hasil pengamatan setelah pembelajaran selesai. Peneliti menilai

keterampilan proses sains sesuai dengan kemampuan anak usia dini antar lain

keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, menyimpulkan

dan meramalkan.

H. Kerangka Pikir

Anak usia dini perlu memiliki kemampuan eksploratif atau menyelidik, mengingat

bahwa perkembangan kognitif anak usia dini terjadi ketika anak membangun

pengetahuan melalui aktivitas bereksplorasi aktif dan penyelidikan pada objek-

objek yang ada di sekitar mereka. Kemampuan bereksplorasi didapat anak dengan

cara terlibat langsung saat melakukan proses kegiatan pembelajaran. Anak akan

belajar menggunakan fungsi panca inderanya secara optimal mungkin seperti

melihat, mendengar, mencium, merasa dan meraba melalui objek atau benda-

benda yang ada di sekitarnya. Anak akan menjelajah lingkungan alam disekitar

sekolah sehingga anak mampu mengamati atau memperhatikan benda-benda,

mampu membangun pengetahuannya melalui pertanyaan-pertanyaan, menemukan
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informasi, mengumpulkan informasi lalu mengkomunikasikan atau

menyimpulkan informasi yang didapat melalui pengalamannya.

Ada enam aspek perkembangan dalam pendidikan anak usia dini. Salah satu aspek

yang perlu dikembangkan adalah aspek kognitif. Kemampuan keterampilan proses

sains merupakan salah satu yang dikembangkan dalam aspek kognitif.

Piaget dalam Nurani (2006:1.14) mengemukakan bahwa “Intelegensi anak

berkembang melalui suatu proses active learning.” Kemampuan sains merupakan

salah satu kemampuan dalam aspek kognitif. Sains (ilmu pengetahuan) menurut

Nurani (2006:12.2) adalah “Suatu subjek bahasan yang berhubungan dengan

bidang studi tentang kenyataan atau fakta dan teori-teori yang mampu

menjelaskan tentang fenomena alam.”

Sains permulaan termasuk pengembangan kognitif di dalam tingkat pencapaian

perkembangan pada anak, maka dari itu apabila belum tercapai, tugas kita sebagai

pendidik harus membantu dan memberikan solusi yang tepat kepada anak, agar

nantinya bisa membantu anak mencapai tingkat perkembangannya. Sains

merupakan bagian dari kehidupan kita dan tidak dapat dipisahkan. keterampilan

proses sains menurut Nuryani dan Andrian dalam Nugraha (2005:125)

Memberikan keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-
konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa
keterampilan mental, keterampilan fisik, maupun keterampilan sosial.

Banyak yang diperoleh perkembangan yang akan berkembang didiri anak melalui

keterampilan proses sains. Oleh sebab itu peneliti menggunakan pengembangan

sains anak melalui perkembangan keterampilan proses sains anak usia dini. Pada

uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian dapat anda lihat pada

gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. kerangka pikir.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan

jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang

bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah

menggambarkan tentang suatu keadaan secara objektif.

Penelitian ini bersifat alamiah, karena objek yang dikembangkan apa adanya,

tidak manipulasi, serta kehadiran peneliti pun tidak ada pengaruh pada objek

tersebut. Penelitian data yang disajikan dalam bentuk deskriptif bersumber dari

data yang telah dikumpulkan berupa hasil rekaman, interview, foto, dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2015:13) mengemukakan metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi

Metode penelitaian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan

suatu data yang mendalam, dan suatu data yang mengandung makna.

Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu dalam memandang realitas,

penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh),
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dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan kedalam variabel penelitian. Kalaupun

dapat dipisahkan, variabelnya akan banyak sekali.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif ini diharapkan adanya kehadiran peneliti. Peneliti disini

bertindak sebagai instrumen dan pengumpul data. Peneliti langsung turun ke

lapangan untuk melakukan pengamatan, dokumentasi dan pengambilan data dari

informan.

C. Sumber Data Penelitian

Arikunto (2010:172) menyatakan “Bahwa yang dimaksud sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.” Peneliti terlebih dahulu

menentukan informan yang akan diminta informasinya. Informan adalah orang

yang dianggap menguasai dan memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu

objek penelitian. Jadi informan kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri

dan orang yang dianggap memahami tentang keterampilan proses sains anak usia

dini di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung. Sumber data penelitian

ini adalah guru dan kepala sekolah di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi

Lampung. Di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung berjumlah 8 orang

guru dan 1 orang kepala sekolah. Informan yang akan membantu penelitian ini

terdapat 4 orang yaitu 3 orang guru dengan kode G dan 1 orang kepala sekolah

dengan kode KS. Pemilihan sumber informasi tersebut agar data yang diperoleh

mewakili dari keadaan yang sebenarnya tentang pembelajaran keterampilan

proses sains  di TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung. Penentuan

informasi tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti.
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D. Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang penting dalam suatu penelitian

oleh karena itu seseorang peneliti harus terampil mengola data agar mendapatkan

data yang benar. Dalam penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Wawancara

Pada lingkungan sekolah TK adalah para guru yang diharapkan untuk

mengetahui terlebih dahulu mengenai keterampilan proses sains, bagaimana

upaya yang dapat dilakukan dan diusahakan untuk membantu anak dalam

mengembangkan keterampilan proses sains. Selain para guru, kepala sekolah

juga dapat memahami mengenai keterampilan proses sains. Guna mengetahui

hal tersebut peneliti perlu memberikan dan melakukan wawancara kepada

pihak yang terkait di dalam lingkungan sekolah.

Wawancara yang ditujukan kepada kepala sekolah dan guru kelas adalah

dengan bentuk wawancara terstruktur.

Berikut kisi-kisi pedoman wawancara mengenai pemahaman kepala sekolah

dan guru kelas dalam mengembangkan keterampilan proses sains pada anak

usia dini disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pemahaman Guru Kelas Dalam
Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Anak.

No. Fokus Deskriptor Informan
1. Keterampilan

Mengamati
Bagaimana pelaksanaan mengajar
pembelajaran sains saat
mengembangkan keterampilan
mengamati?

1 kepala
sekolah dan
3 guru

Penyediaan fasilitas dan jenis
permainan apa saja untuk
mengembangkan keterampilan
mengamati anak?

Bagaimana interaksi guru dengan anak
dalam mengembangkan keterampilan
mengamati?

2. Keterampilan
Mengklasifikasikan/
menggolongkan

Bagaimana aktivitas mengajar anak
dalam mengembangkan keterampilan
mengklasifikasi/menggolongkan?

1 kepala
sekolah dan
3 guru

Fasilitas apa saja yang digunakan
untuk mengembangkan keterampilan
mengklasifikasi/menggolongkan?

3. Keterampilan
Mengkomunikasikan

Bagaimana interaksi guru dengan anak
untuk mengembangkan keterampilan
mengkomunikasikan?

1 kepala
sekolah dan
3 guru

Upaya apa yang dilakukan dalam
melatih keterampilan komunikasi
anak?

4. Keterampilan
Meramalkan/
prediksi

Bagaimana interaksi guru dengan anak
dalam mengembangkan keterampilan
meramalkan?

1 kepala
sekolah dan
3 guru

Bagaimana cara meningkatkan
prediksi anak?

5. Keterampilan
Inferensi/
menyimpulkan

Bagaimana cara mengembangkan
keterampilan inferensi?

1 kepala
sekolah dan
3 guru

Bagaimana cara guru mengetahui atau
mengukur tingkat anak dalam
menyimpulkan?
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui dokumen-

dokumen untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara dan

observasi. Data tersebut berupa dokumen yang berkaitan dengan sekolah dan

data anak untuk melengkapi penelitian ini. Dokumentasi yang akan diambil

dari peneliti dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 3. Pedoman Dokumentasi

3. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai dunia

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang dilakukan peneliti

observasi tak berstruktur karena penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak

berstruktur , karena fokus penelitian belum jelas. Peneliti dapat melakukan

pengamatan bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis dan

kemudian dibuat kesimpulan.

Observasi yang dilakukan peneliti, observasi sekolah dan observasi kegiatan

mengajar guru saat pembelajaran keterampilan proses sains.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. Dalam

penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and  Huberman

No. Dokumen

1. Data pokok sekolah

2. Data pokok pendidik

3. Data siswa
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(Sugiyono, 2015: 338) dapat melalui empat tahapan langkah kegiatan, yaitu

berikut:

1. Pengumpulan Data (data collection)

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang

diperoleh dapat melalui wawancara, dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data dilakukan dengan

cara membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, membuat partisi dan menulis memo. Reduksi data ini berlangsung

secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif

berlangsung.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

keputusan. Penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi

dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman peneliti dari

penyajian data tersebut.

4. Proses Menarik Kesimpulan. (Conclusion Drawing)

Kesimpulan adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah

ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang

sebelumnya belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat
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berupa kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori. Proses menarik

kesimpulan dimulai dari mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan,

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-

akibat dan proposisi.Aktivitas dalam analisis data setelah pengumpulan data

tersebut dapat dilihat dari gambar 2:

Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:338)

F. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak

bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti

mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang

sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar belakangnya. Pengecekan

kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam penelitian

kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai
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Kesimpulan Data
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sumber, metode, dan waktu. Oleh karenanya, terdapat teknik pengujian keabsahan

data melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh untuk

menguji perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh

dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya.

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau

kuesioner.

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi

yaitu menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sumber terdapat kepala

sekolah, guru kelas A dan guru kelas B. teknik yang digunakan wawancara,

dokumentasi dan observasi.

Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif,

untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji

statistika. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat

sehingga subtansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. Oleh

karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili

kebenaran orang banyak atau stakeholder. Kebenaran bukan saja muncul dari

wacana etnik, namun juga menjadi wacana etnik dari masyarakat yang diteliti.
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G. Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian kualitatif dari lima langkah tahap penelitian, yaitu

pemilihan masalah, memformulasikan rancangan penelitian, pengumpulan data

dan analisis data.

1. Pemilihan masalah, yaitu mencari masalah yang dilakukan peneliti saat

melakukan penelitian pendahuluan, yang kemudian peneliti menentukan

fokus masalah yang akan dijadikan sebagai masalah penelitian.

2. Memformulasikan rancangan penelitian, yaitu menyusun rancangan

proposal yang berisikan latar belakang, fokus masalah, pertanyaan

penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, kajian pustaka, kerangka

pikir, jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber data peneliti, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data.

3. Pengumpulan data, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti setelah

melakukan rancangan penelitian yaitu dengan menggunakan teknik

pengumpulan data dokumentasi, observasi dan wawancara.

4. Analisis data, yaitu peneliti menghadirkan data yang diperoleh melalui

pengumpulan data untuk menentukan kebenaran dan ketepatan hasil

penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti melakukan analisis data

dengan langkah reduksi data, data display, dan kesimpulan/verifikasi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan keterampilan mengamati anak di TK Dharma Wanita

Persatuan Provinsi Lampung guru mengembangkan keterampilan dengan

memperkenalkan dan menjelaskan media, dengan melibatkan anak dalam

menggunakan media saat pembelajaran sains berlangsung, membuat anak

senang dengan nyanyian dan bercerita. Sehingga anak memperoleh ilmu

pengetahuan dan mudah anak melakukan observasinya.

2. Perkembangan keterampilan mengklasifikasi/menggolongkan di TK

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Lampung guru mengembangkannya

dengan membuat permainan kelompok, sehingga anak dengan mudah

mengerti tentang persamaan atau perbedaan dari ciri-ciri benda yang

digunakan untuk permainan. Permainan kelompok ini menggunakan alat

bantu dan media untuk mempermudah memainkannya.

3. Perkembangan keterampilan mengkomunikasikan anak di TK Dharma

Wanita Persatuan Provinsi Lampung guru mengembangkan dengan

menggunakan tanya jawab kepada anak, guru selalu bertanya agar anak
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berbicara secara aktif. Guru juga melihat anak yang tidak aktif

berkomunikasinya sehingga guru bertanya secara khusus dengan anak yang

pendiam.

4. Perkembangan keterampilan meramalkan/prediksi di TK Dharma Wanita

Persatuan Provinsi Lampung guru mengembangkannya dengan melakukan

tanya jawab bersama saat pelajaran sains berlangsung. Guru membuat

suatu percobaan sains sehingga anak membuat dugaan apa yang akan

terjadi. Guru juga selalu mengulas kembali pembelajaran yang sudah

diajarkan dan menghubungkan dengan kegiatan-kegiatan yang sudah

mereka pelajari sebelumnya.

5. Perkembangan keterampilan inferensi/menyimpulkan anak di TK Dharma

Wanita Persatuan Provinsi Lampung guru mengembangkan dengan

melakukan pengamatan saat melakukan percobaan guru membuat

pertanyaan dari hasil percobaan yang sudah anak amati. Mereka dengan

sendirinya akan menyimpulkan hasil kegiatan yang sudah dilihatnya

langsung.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

1. Guru

Guru mengupayakan agar setiap kegiatan pembelajaran memberikan

kesempatan kepada anak untuk berperan aktif dan mempertahankan

kegiatan keterampilan proses sains dalam pembelajaran sehari-hari, lebih

kreatif dalam mengembangkan pembelajaran keterampilan proses sains

kepada anak, mengingat keterampilan proses sains memiliki banyak

manfaat untuk pengembangan anak selanjutnya.

2. Kepala Sekolah

Memberikan pengawasan kepada guru-guru dalam pelaksanaan

pembelajaran keterampilan proses sains dan melengkapi sarana dan

prasarana yang diperlukan untuk kelancaran mengembangkan keterampilan

proses sains.

3. Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk

penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk

mengembangan keterampilan proses sains dengan pengembangan lain.
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